
 

 

 

 

SKRINING KETAHANAN KEKERINGAN PADA BEBERAPA 

VARIETAS TEBU (Saccharum officinarum L.) KOMERSIL PADA SKALA 

GREEN HOUSE 

 

 

 

Skripsi 

 

 

Oleh 

 

OCTARI PERMATA ULLY RAJAGUKGUK  

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2023  



 

ABSTRAK 

SKRINING KETAHANAN KEKERINGAN PADA BEBERAPA 

VARIETAS TEBU (Saccharum officinarum L.) KOMERSIL PADA SKALA 

GREEN HOUSE 

 

Oleh 

OCTARI PERMATA ULLY RAJAGUKGUK 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman yang memerlukan asupan 

air yang sesuai dengan kondisi lingkungannya. Pemilihan varietas tebu komersil 

yang tahan kekeringan dapat dilakukan dengan skrining varietas melalui 

pemberian taraf air yang berbeda dengan bantuan teknologi green house. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui varietas tebu komersil yang tahan terhadap 

kekeringan pada skala green house serta menganalisis pertumbuhan tebu komersil 

pada berbagai kadar air tanah agar diperoleh varietas yang tahan terhadap 

kekeringan. Penelitian ini dilakukan di green house PT Gunung Madu Plantations 

(GMP) pada bulan Mei-November 2022 menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan dua faktor, 4 varietas komersil tebu yaitu (GMP 3, GMP 

5, RGM 08-1026, dan RGM 01-1834), dan kadar air tanah yang terdiri dari empat 

taraf air yaitu 100%, 50%, 25%, dan 0%. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang ruas dan indeks sensitivitas 

kekeringan. Data penelitian ini diuji menggunakan metode statistic One-Way 

Multivariate Analysis of Varian (MANOVA) pada taraf 5% menggunakan 

program software SPSS dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan perbedaan 

kadar air memiliki pengaruh yang bervariasi pada masing-masing varietas pada 



karakter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan panjang ruas. 

Berdasarkan perhitungan ISK diperoleh 2 Varietas Moderat (GMP 3 dan GMP 5) 

dan 2 Varietas Tidak Tahan (RGM 1026 dan RGM 1834). 

 

Kata kunci : Tebu (Saccharum officinarum L.), green house, skrining, toleran,  

  kadar air. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman yang termasuk 

ke dalam famili Poaceae dengan batang tegak lurus, beruas-ruas, dan 

tumbuh di lingkungan tropis (Sari dan Indrawati, 2019). Di 

Indonesia, tebu merupakan salah satu komoditas tanaman industri 

yang mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi karena tebu termasuk 

tanaman yang mampu menghasilkan nira sebagai bahan baku 

pembuatan gula (Hapsoro, 2019). Indonesia merupakan salah satu 

negara penghasil gula dengan produksi gula pertahunnya mencapai 

759.935 ton atau menyumbang 29,09% dari produksi gula pasir 

nasional (Pusat Data Sistem Informasi Pertanian, 2016). 

 

Salah satu provinsi pemasok gula pasir nasional adalah provinsi 

Lampung. Lampung memiliki beberapa perusahaan yang bergerak 

dalam bidang perkebunan dan industri gula. Salah satu perusahaan 

tersebut adalah PT Gunung Madu Plantations (GMP). PT Gunung 

Madu Plantations (GMP) merupakan Perusahaan Milik Asing (PMA) 

yang berdiri pada tahun 1975 dan selalu ikut berkontibusi dalam 

produksi gula nasional di Indonesia. Dalam produksi gula, PT 

Gunung Madu Plantations (GMP) memiliki beberapa kendala salah 

satunya yaitu varietas tebu yang tidak tahan terhadap cekaman 

kekeringan dikarenakan cekaman kekeringan sangat mempengaruhi 

perubahan kondisi tanaman, yaitu ganggguan aktivitas metabolisme, 

pertumbuhan, perkembangan, dan kematian yang dapat menurunkan 

produktivitas tebu (Ngamhui et al., 2012). PT GMP merupakan 
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perkebunan tebu dengan kondisi lahan marginal. Lahan marginal 

merupakan lahan krisis akan air, sehingga apabila musim kemarau 

dapat mengakibatkan cekaman kekeringan pada tanaman. Apabila 

tanaman tidak mendapat asupan air yang cukup, tanaman tersebut 

tidak dapat melakukan proses pertumbuhan dan perkembangan 

secara optimal (Suprapto, 2000). 

 

Cekaman kekeringan merupakan suatu keadaan yang membatasi 

tanaman tebu untuk menghasilkan tebu (Sugiharto et al., 2002 dan 

Prabu et al., 2011).  Kondisi ini dapat mengakibatkan gangguan pada 

pertumbuhan, aktivitas metabolisme, dan perkembangan hingga 

kematian tanaman. Fase pemanjangan batang merupakan salah satu 

fase yang sangat kritis terhadap kekeringan (Ngamhui et al., 2012). 

Kekeringan pada green house dapat mengakibatkan kematian pada 

tanaman tebu. Sehingga, perlu dilakukan pemilihan varietas yang 

tahan terhadap kekeringan dalam lingkungan green house. Cekaman 

kekeringan merupakan stress lingkungan yang sangat mempengaruhi 

penghambatan produksi gula pada tanaman tebu (Li et al., (2011). 

Namun hal tersebut dapat disiasati dengan menggunakan teknologi 

green house. 

 

Green house merupakan sebuah bangun konstruksi dengan atap 

tembus cahaya yang berfungsi memanipulasi kondisi lingkungan agar 

tanaman di dalamnya dapat berkembang secara optimal (Nelson, 

1978). Manipulasi lingkungan ini dilakukan dalam dua hal, yaitu 

menghindari kondisi lingkungan yang tidak dikehendaki dan 

memunculkan kondisi lingkungan yang dikehendaki (Ruadi, 2013). 

Struktur green house dirancang untuk mengendalikan perubahan dan 

kelembaban yang fluaktif, sebagai akibat buruk yang di timbulkan 

dari radiasi sinar matahari jenis sinar ultra violet dan sinar infra red, 

kekurangan air pada musim kemarau dan kelebihan air pada musim 

penghujan. Varietas tebu tidak semua dapat tumbuh dengan baik di 
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lingkungan green house dengan kondisi yang sama.  

 

Tebu memiliki beberapa fase pertumbuhan, meliputi perkecambahan, 

pertunasan, pemanjangan batang, dan fase kemasakan Kramer et al., 

(1993). Di antara fase pertumbuhan tebu, cekaman kekeringan 

berpengaruh negatif terhadap tanaman tebu yakni pada panjang 

tanaman, jumlah daun, panjang ruas, jumlah anakan, dan indeks 

sensitivitas kekeringan Kramer et al., (1993). 

  

Hal yang menjadi pengukur adalah indeks sensitivitas kekeringan 

tanaman tebu. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, perlu dilakukan penelitian tentang “Skrining Ketahanan 

Kekeringan Pada Beberapa Varietas Tebu (Saccharum 

officinarum L.) Komersil Pada Skala Green House”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui varietas tebu (Saccharum officinarum L.) komersil 

yang tahan terhadap kekeringan pada skala green house. 

2. Menganalisis pertumbuhan tebu (Saccharum officinarum L.) 

komersil pada berbagai kadar air tanah   agar diperoleh 

varietas yang tahan terhadap kekeringan. 

 
 

1.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diperoleh varietas tebu (Saccharum officinarum L.) komersil yang 

toleran terhadap kekeringan pada skala green house. 

2. Dapat dijadikan dasar penelitian untuk seleksi pada tebu 

(Saccharum officinarum L.) komersil pada skala green house 

dalam upaya mendapatkan varietas yang toleran terhadap 

kekeringan. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman yang 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula. Salah satu perusahaan 

gula yaitu PT Gunung Madu Plantations (GMP). 

PT GMP merupakan salah satu perusahaan asing yang bergerak di 

bidang industri dan perkebunan tebu yang berada di provinsi 

Lampung. 

 

Kebutuhan tebu pasaran terus meningkat karena target Indonesia 

sebagai  negara swasembada gula. Upaya peningkatan yang dilakukan 

untuk memproduksi tebu sampai saat ini belum terpenuhi secara 

maksimal dan mengalami penurunan produktivitas tebu disebabkan 

oleh pengaruh kondisi alam dan bibit unggulnya. Indonesia memiliki 

musim kemarau di setiap tahunnya, sehingga mengakibatkan 

kurangnya pasokan air pada tanaman tebu yang membuat 

produktivitasnya menurun. Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan mendeteksi 4 varietas tebu, yaitu; GMP 3, GMP 5, RGM 08-

1026, dan RGM 08-1834 dan dapat dilakukan dengan melakukan 

skrining ketahanan kekeringan pada skala green house. Penggunaan 

teknologi green house dapat berfungsi memanipulasi kondisi 

lingkungan agar tanaman di dalamnya dapat berkembang secara 

optimal dan agar mendapat varietas yang   tahan terhadap kekeringan 

dengan skala green house di PT GMP. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diperoleh varietas tebu (Saccharum officinarum L.) komersil memiliki 

potensi ketahanan terhadap kekeringan pada skala green house. 

2. Diperoleh respon pertumbuhan yang bervariasi pada varietas tebu 

(Saccharum officinarum L.) komersil yang memiliki potensi tahan 

terhadap kekeringan.  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tebu (Saccharum offcinarum L.) 

2.1.1 Klasifikasi 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman monokotil 

yang termasuk kedalam famili Poaceae (rumput-rumputan), 

berkerabat dekat dengan Sorghum bicolor karena tergolong dalam 

Ordo Poales. Adapun klasifikasi tanaman tebu menurut Cronquist 

(1988) adalah sebagai berikut :  

 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Class : Liliopsida 

Ordo : Poales 

Familia : Poaceae 

Genus : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L. 

 

2.1.2 Varietas Tebu 

Varietas tebu yang ada di Indonesia khususnya sangat beragam. 

Varietas tebu menentukan pertumbuhan dan produktivitas setiap 

hektar perkebunan. Hal itu terjadi karena setiap varietas mempunyai 

karakteristik tersendiri yang merupakan genetik dari tanaman. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membudiyakan tanaman 

tebu adalah daya tahan tebu terhadap hama dan penyakit, banyaknya 

rendemen yang dihasilkan, jumlah anakan, daya adaptasi terhadap 

lingkungan, dan keprasan serta respon terhadap pupuk yang 
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diberikan  (Iriyanto, 2019). Beberapa varietas tebu yang sedang 

dikembangkan di PT.GMP yaitu : 

 

2.1.2.1 Varietas GMP 3 

Varietas GMP 3 merupakan salah satu varietas unggul hasil 

persilangan sendiri yang berhasil dirilis oleh PT. GMP setelah 

melalui proses seleksi panjang. Varietas GMP 3 memilki ciri 

morfologi yaitu batang yang berwarna hijau, dengan panjang 

13-15 cm, lebar daun 3-4 cm, dan daun berwarna hijau. 

 

2.1.2.2 Varietas GMP 5 

Varietas GMP 5 merupakan salah satu varietas unggul hasil 

persilangan sendiri yang berhasil dirilis oleh PT. GMP setelah 

melalui proses seleksi panjang. Varietas GMP 5 memilki 

lengkung helai daun dengan panjang 20-24 cm, memiliki 

panjang telinga daun 1 kali lebarnya serta memiliki kedudukan 

telinga daun yang serong. 

 

2.1.2.3 RGM 08-1026 

Varietas tebu RGM08-1026 adalah salah satu varietas yang 

sedang dikembangkan PT. GMP. Ciri dari varietas memiliki 

batang yang berwarna hijau, dengan panjang 17-20 cm. Daun 

pada varietas ini berwarna hijau, lebar daun sedang (4 – 5 cm) 

dan telinga daun panjangnya 1 kali lebarnya. 

 

2.1.2.4 RGM 01-1834 

Varietas tebu RGM01-1834 adalah salah satu varietas yang 

sedang dikembangkan PT.GMP. Ciri dari varietas memiliki 

batang yang berwarna hijau, dengan panjang 19-22 cm, lengkung 



7 

 

 

 

helai daun dengan ukuran 1/3- 1/2 daun, lebar daun sedang 4-5 

cm dan berwarna hijau.  

 

2.2 Gejala Kekeringan 

Air memiliki peranan yang sangat besar dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman, yaitu untuk proses metabolisme. Tanaman yang terkena 

kekeringan pada waktu yang lama dapat mengalami perubahan 

morfologi, anatomi, fisiologi, dan biokimia. Perubahan-perubahan ini 

dapat bersifat permanen atau tidak bisa pulih kembali sehingga 

mengakibatkan kematian. Bagi pertanian, air tidak hanya berkaitan 

dengan produksi tetapi juga kualitas hasil pertanian. Air sangat 

dibutuhkan untuk mencapai hasil produksi dengan kualitas dan kuantitas 

yang maksimal (Sinaga, 2007). Tanaman budidaya herba membutuhkan 

air untuk pertumbuhannya. Pada tanaman, kandungan air bervariasi 

antara 70%-90% tergantung dari umur, jaringan tertentu, dan 

lingkungannya (Subantoro, 2014). Cekaman kekeringan pada tanaman 

menunjukkan kekurangan air yang dialami oleh tanaman akibat 

keterbatasan air dari lingkungannya, yaitu media tanam (Bray, 1997).  

 

 

2.3 Mekanisme Toleransi Cekaman Kekeringan 

Mekanisme toleransi (drought tolerance) merupakan kemampuan 

tumbuhan untuk melakukan penyesuaian osmotik sel, agar dalam kondisi 

potensial air, sel yang menurun dapat disebabkan oleh kekeringan dan 

turgiditas permanen tinggi. Turgiditas sel dapat dipertahankan dengan 

menggunakan potensial osmotik sel, menaikkan kadar bahan larut pada 

pada sel (Man et al., 2011). Kondisi fisiologi dan biokimia tanaman dapat 

dipengaruhi cekaman kekeringan yang dapat menyebabkan modifikasi 

anatomi dan morfologi tanaman. Tanaman yang terdampak cekaman 

kekeringan mempunyai ukuran yang lebih kecil disbanding tanaman yang 



8 

 

 

 

tumbuh normal. Perubahan morfologisnya dapat dilihat dari panjang 

tanaman, permukaan daun, dan proses pengguguran daunnya (Lapanjang 

dkk., 2008). 

 

Respon tumbuhan terhadap kekeringan dapat diawali dengan respon 

fisiologis, merupakan suatu rangkaian proses pada tumbuhan yang diikuti 

dengan perubahan morfologi akan berdampak pada proses fisiologis 

berikutnya yang mengakibatkan perlekatan. Perubahan pada tanaman 

dalam pertumbuhan dapat mempengaruhi bobot biomassa, hasil, dan 

komponen hasil tanaman. 

Cekaman kekeringan pada tebu dapat menyebabkan penurunan 

konduktasi stomata, transpirasi, dan fotosintesis netto (Medeiros et al., 

2013). Cekaman kekeringan dapat menyebabkan kandungan karbohidrat 

daun dan akar tebu meningkat, namun kandungan karbohidrat dapat 

kembali menurun setelah dilakukan pemberian air. Perlakuan cekaman 

kekeringan memiliki respon yang beragam, yang ditunjukkan dengan 

terjadinya daun menggulung untuk mengurangi transpirasi dan serapan 

sinar matahari untuk menurunkan luas, pemanjangan akar, dan penurunan 

kadar klorofil (Rinanto, 2010). 

 

2.4 Green House 

Green house atau rumah kaca adalah bangunan budidaya tanaman yang 

mempunyai struktur atap dan dinding yang bersifat tembus cahaya, yang 

dimanfaatkan untuk memanipulasi iklim agar kondisi tanaman tetap 

terjaga sesuai dengan yang diinginkan (Nelson, 1978). Manipulasi dapat 

dilakukan dengan dua hal yaitu dengan memunculkan lingkungan yang 

dikehendaki dan menghindari kondisi lingkungan yang tidak 

dikehendaki. Dalam green house, pertumbuhan tanaman lebih terkontrol, 

hal ini dikarenakan suhu dan kelembabannya dapat dikontrol sesuai 

dengan kriteria tanaman yang dibudidayakan di dalamnya. Struktur 
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green house sering memanfaatkan sisinya untuk melindungi dan 

mengontrol suhu dengan menggunakan ventilasi alamiah yang berfungsi 

mengurangi serangan serangga dan hama (Sukamto, 2014). 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Desember 

2022 di Green House, PT Gunung Madu Plantations di Km 

90 Terbanggi Besar, Gunung Batin Udik, Terusan Nunyai, 

Lampung Tengah, Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, 

timbangan, sekop, jangka sorong, oven, polybag, meteran, 

kamera, dan kertas label. Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 4 varietas tebu komersil (GMP 3, GMP 5, 

RGM08-1026, dan RGM01-1834), air, dan tanah. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan dua faktor, faktor pertama 4 varietas 

komersil tebu (GMP 3, GMP 5, RGM 08-1026, dan RGM 01-

1834) dan faktor kedua kadar air tanah yang terdiri dari empat 

taraf air yaitu 100%, 50%, 25%, dan 0%.  
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1  

 

3.2  

3.3  

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut: 

1. Persiapan Sampel dan pembibitan 

Sampel yang digunakan merupakan 4 varietas (GMP 3, 

GMP 5, RGM08- 1026, dan RGM01-1834) yang disediakan 

dalam bentuk bud chips. Bud chips diambil pada batang 

tebu yang memiliki ruas yang sama, dan diambil mata 

tunas pada bagian pucuk. Batang tebu dipotong-potong 

berukuran 5 cm dengan satu mata tunas terletak ditengah-

Persiapan sampel dan pembibitan 

Penentuan kadar air 

Penanaman bibit 

Penyiraman 

Pengamatan parameter uji 

Analisis data 
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tengah dari panjang stek. Kemudian bud chips disemai 

terlebih dahulu selama dua minggu sebelum ditanam. 

Setelah itu bud chips yang telah berumur dua minggu 

ditanam dalam media yang telah disediakan. 

 

2. Penentuan Kadar Air 

Penentuan kadar air pada tanah dilakukan dengan cara 

memberikan air pada tanah dalam ember berlubang hingga 

mencapai kapasitas lapang (Rahmawati, 2007). 

Selanjutnya tanah diambil dan diukur di Lab Tanah, 

dengan menggunakan oven. Mencari kadar airnya dengan 

rumus : 

Rumus penentuan kadar air pada tanah (Rahmawati, 2007) : 

KA = Bobot basah – Bobot kering x 100% 

       Bobot kering 

 

  Keterangan : 

                   KA = Kadar Air 

 

3. Penanaman Bibit 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan dengan 

bahan tanam bud chips ditanam sampai menjadi kecambah. 

Bud chips di tanam di polybag. Pada setiap polybag diisi 

tanah top soil sebanyak 10 kg. Bud chips ditanam dalam 

media tersebut, setelah itu ditambahkan air sesuai dengan 

perlakuan. Kemudian bud chips yang telah berumur dua 

minggu ditanam di polybag, setelah itu ditambahkan air 

sesuai dengan perlakuan. Komposisi media tanam yaitu 
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tanah top soil. Masing-masing polybag diberi air dan label 

sebagai penanda setiap varietas yang ada. 

 

4. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari dengan volume air yang 

sesuai dengan perlakuan sehingga kondisi tanah tetap 

seperti perlakuan yang diberikan. Menurut Rahmawati 

(2007), volume air diukur berdasarkan rumus dibawah ini: 

Berat Basah – Berat Kering x 100% = 19, 69 

      Berat Kering 

 

Persentase perhitungan volume air sebagai berikut : 

100% : 100 x 1000ml = 507 ml 

19,69 

50% : 50 x 1000ml = 250 ml 

19,96 

25%  :  25 x 1000ml = 125ml 

19,96 

0% : 0 x 1000ml = 0 ml 

19,69 

 

 

3.6 Pengamatan Parameter Uji 

Pengamatan dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur 2 

minggu setelah  tanam. 

 

1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman tebu dilakukan dengan mengukur pangkal 

batang sampai cincin terakhir ujung batang dengan 
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menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

setiap satu minggu sekali. 

 

2. Jumlah Daun 

Jumlah daun mengalami pertumbuhan yang variatif pada setiap 

varietas. Jumlah daun dapat dihitung mulai dari perkecambahan 

bud chips yang sudah ditanam di polybag dan perhitungan 

jumlah daun dilakukan setiap satu minggu sekali. 

 

3. Jumlah Anakan 

Pengamatan jumlah anakan setiap varietas diamati saat anakan 

mulai tumbuh dan jumlah anakan pada masing-masing  tebu di 

setiap varietas. 

 

4. Panjang Ruas 

Pengamatan panjang ruas setiap varietas diamati hanya pada 

minggu terakhir yaitu saat tebu mulai memiliki ruas, 

pengamatan dilakukan dengan cara mengukur ruas dengan 

penggaris yaitu pada panjang ruas atas, tengah, dan bawah. 

 

5. Indeks Sensitivitas Kekeringan 

Indeks Sensitivitas Kekeringan dihitung dengan rumus yang 

disusun oleh Fischer dan Maurer (1978) dalam (Clarke et al., 

1984) sebagai berikut : 

ISK = 1 – YD/YP 

          D 

Keterangan : 

S     = Indeks Sensitivitas Kekeringan 

YD   = tanaman yang mati pada kondisi kekeringan  

YP   = tanaman yang hidup pada kondisi kekeringan 
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                   D    = 1 – Rata-rata hasil YD semua varietas 

            Rata-rata hasil YP semua varietas 

Kategori kerentanan kekeringan menurut (Clarke et al.,1984) 

sebagai berikut : 

S < 0,5  = Relatif tahan kekeringan  

0,5 < S < 1,0 = Agak tahan kekeringan 

S > 1,0  = Relatif tidak tahan kekeringan 

 

 

3.7 Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode statistic One-Way 

Multivariate Analysis of Varian (MANOVA) pada taraf 5% 

menggunakan program SPSS. Apabila hasil MANOVA signifikan, 

maka dilakukan uji lanjut  Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

nyata 5%. 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Diperoleh varietas tebu (Saccharum officinarum L.) komersil yang 

tahan terhadap kekeringan yaitu GMP 3 dan GMP 5, sedangkan 

varietas RGM 1026 dan RGM 1834 tidak toleran cekaman 

kekeringan. 

2. Diperoleh nilai karakter morfologi tebu (Saccharum officinarum 

L.) yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, dan panjang 

ruas yang tahan terhadap kekeringan pada berbagai kadar air tanah. 

 

5.2 Saran 

Saat perlakuan penyiraman harus dipastikan takaran air yang diberikan 

sesuai dengan gelas ukur agar didapatkan hasil yang valid.  
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